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ABSTRACT 

Bantul Regency is one of the areas that has experienced rapid land-use changes in 

recent years, accompanied by an increase in flooding incidents in several areas. 

This study aims to analyze land-use changes during the 2017–2025 period, assess 

their compliance with the Bantul Regency Spatial Plan (RTRW), and describe their 

impact on flooding incidents. The study employs a quantitative descriptive method 

with a spatial approach. The data used include Sentinel-2 imagery from 2017 and 

2025, the Bantul Regency RTRW map, flood event data, and rainfall data. Analysis 

was conducted through image interpretation via supervised classification using the 

Maximum Likelihood algorithm, land-use change analysis, and analysis of land-

use compliance with the RTRW using overlay techniques, followed by Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) analysis to characterize vegetation density. 

The results of the study show that built-up land experienced the highest increase of 

1,336.34 ha, with Kapanewon Imogiri being the area with the largest land-use 

change (1,334.91 ha). The overlay analysis against the RTRW shows that 56.36% 

of land use is in compliance, 35.55% is consistent, and 8.09% is non-compliant with 

the spatial plan, with the largest discrepancy also occurring in Kapanewon Imogiri 

(863.38 ha). NDVI analysis shows a decrease in the area of dense vegetation from 

12,030.6 ha to 6,262.31 ha. Fluctuating rainfall conditions in the low-to-moderate 

range indicate that rainfall is not the dominant factor causing flooding; rather, it is 

the reduction in land infiltration capacity resulting from the conversion of vegetated 

land to built-up land, which is not offset by adequate drainage capacity. Therefore, 

controlling land use and implementing sustainable land-use practices are crucial 

for mitigating the impacts of flooding in Bantul Regency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Masalah yang dihadapi kawasan perkotaan semakin kompleks dari 

tahun ke tahun seiring dengan pesatnya pembangunan yang terjadi akibat 

meningkatnya jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk tersebut berdampak 

pada meningkatnya kebutuhan dan permintaan terhadap lahan (Hoirisky dkk., 

2018). Lahan seharusnya berfungsi sebagai area resapan air atau kawasan 

konservasi ruang hijau sering kali dialihfungsikan menjadi wilayah 

terbangun, sehingga pelanggaran terhadap ketentuan tata ruang tersebut dapat 

memicu terjadinya perubahan fungsi lahan yang menimbulkan pergeseran 

dalam siklus hidrologi, yaitu ditandai dengan menurunnya aliran utama (main 

flow) serta meningkatnya aliran permukaan (surface runoff) (Nurrochman 

dkk., 2018). Kondisi tersebut menyebabkan ketidakseimbangan dalam sistem 

tata air dan berpotensi menimbulkan banjir maupun genangan di wilayah hilir. 

Menurut Jannah dkk., (2023) penyebab terjadinya banjir salah satunya oleh 

rendahnya kemampuan infiltrasi tanah karena perubahan penggunaan lahan 

serta limpasan air permukaan (runoff) yang meluap dan volumenya melebihi 

kapasitas pengairan sistem drainase karena durasi hujan yang lama dan 

intensitas curah hujan yang tinggi sehingga tidak mampu menampung 

akumulasi dari air hujan tersebut.  

Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah yang mengalami 

bencana banjir dan menjadi bagian penting dalam kawasan aglomerasi 

Kartamantul (Yogyakarta-Sleman-Bantul). Berdasarkan Peraturan Daerah 

Nomor 4 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030, wilayah ini berfungsi sebagai daerah 

penyangga kegiatan perkotaan Yogyakarta, dengan peran utama pada 

pengembangan pertanian, konservasi lingkungan, dan pariwisata. 

Perkembangan wilayah di Kabupaten Bantul menunjukkan kecenderungan 

urbanisasi yang pesat, terutama di bagian utara yang berbatasan langsung 
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dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman (Yusliana, 2018). Kawasan 

ini mengalami ekspansi fungsi lahan dari pertanian menjadi permukiman, 

perdagangan, dan jasa akibat meningkatnya tekanan kebutuhan ruang dari 

masyarakat perkotaan (Saherda, 2022). 

Selain fungsi penyangga, secara hidrologis Kabupaten Bantul juga 

memiliki peran ekologis yang strategis karena merupakan wilayah hilir dari 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Opak dan Progo (Utami, 2022). Kedua sungai 

besar ini bermuara di pesisir selatan Bantul yang berhadapan langsung dengan 

Samudra Hindia. Kondisi tersebut menjadikan Bantul sebagai muara utama 

aliran air permukaan dari wilayah hulu di Sleman dan Yogyakarta. Oleh 

karena itu, perubahan penggunaan lahan di bagian hulu dan tengah DAS Oyo 

dan sepanjang DAS Opak, telah berdampak signifikan terhadap peningkatan 

limpasan aliran permukaan yang merupakan faktor penyebab banjir di 

wilayah hilir Bantul, terutama pada musim hujan (Hermawan & Ardian, 

2025). 

Selain faktor perubahan penggunaan lahan dan posisi Bantul sebagai 

wilayah hilir DAS Opak-Progo, karakteristik curah hujan juga menjadi bagian 

penting dari kondisi hidrometeorologis (Widyasari, 2023). Menurut data yang 

disajikan oleh BPBD pada tahun 2025, bencana banjir yang terjadi pada bulan 

Maret menunjukkan peningkatan signifikan, yang berdampak meluas 

terhadap dua puluh enam titik kejadian di tujuh kapanewon. Kondisi tersebut 

mengindikasikan adanya kombinasi antara curah hujan ekstrem dan 

perubahan penggunaan lahan yang turut memperburuk limpasan permukaan 

di wilayah Bantul (Yudha & Dibyosaputro, 2016). Fenomena ini memperkuat 

temuan BPBD Bantul bahwa sebagian besar bencana banjir disebabkan dari 

yang awalnya lahan pertanian kemudian beralih fungsi menjadi kawasan 

lahan terbangun dan perumahan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

perubahan penggunaan lahan merupakan salah satu faktor yang terindikasi 

berkontribusi terhadap meningkatnya frekuensi dan luas genangan banjir di 

wilayah Bantul. Hal  ini  didukung oleh  pernyataan  Asmar dkk., (2022), 

yang menyebutkan bahwa perubahan lahan pertanian menjadi permukiman 
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perkotaan dapat   meningkatkan   aliran   permukaan   dan   mengubah   kondisi   

hidrologi   DAS   akibat   menurunnya kemampuan infiltrasi tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan 

penggunaan lahan terhadap peningkatan kejadian banjir di Kabupaten Bantul. 

Sejumlah studi telah menyoroti keterkaitan antara perubahan penggunaan 

lahan dan kejadian banjir, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penelitian 

Latief dkk., (2021) Rachmayanti dkk., (2022) dan Budianto dkk., (2024). 

Namun, belum ada kajian yang secara luas mengobservasi beberapa 

kapanewon yang memiliki keragaman dominasi penggunaan lahan. 

Kapanewon Banguntapan dan Piyungan memiliki karakteristik perkotaan 

karena berbatasan dengan Kota Yogyakarta, sedangkan di Kapanewon Pleret, 

Imogiri, Jetis, Pundong, dan Kretek dominan pedesaan dengan vegetasi yang 

lebih rapat. Secara empiris, penelitian yang secara khusus menganalisis 

keterkaitan tersebut menggunakan pendekatan spasial kuantitatif dengan 

konteks kejadian banjir pada bulan Maret 2025 di Kabupaten Bantul masih 

terbatas, terutama yang memanfaatkan data penggunaan lahan terkini dan 

analisis spasial dengan metode kuantitatif deskriptif. Dengan demikian, 

analisis perubahan penggunaan lahan serta kesesuaiannya terhadap pola 

ruang merupakan langkah penting dalam upaya mitigasi banjir. Kajian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai keterkaitan dinamika 

pemanfaatan ruang dan kejadian banjir sebagai dasar perencanaan tata ruang 

yang lebih adaptif. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Bantul pada 

tahun 2017 dan 2025? 

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan lahan tahun 2025 terhadap RTRW 

Kabupaten Bantul? 

3. Bagaimana dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kejadian 

banjir di Kabupaten Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Bantul pada 

tahun 2017 dan 2025. 

2. Mengetahui kesesuaian penggunaan lahan tahun 2025 terhadap RTRW 

Kabupaten Bantul. 

3. Mengetahui dampak perubahan penggunaan lahan terhadap kejadian 

banjir di Kabupaten Bantul  

Kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur tambahan 

bagi Taruna/Taruni Program Studi Diploma IV Politeknik Agraria STPN di 

bidang agraria dan pertanahan serta diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi para pembaca yang nantinya akan berguna memberikan gambaran 

tentang perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kabupaten Bantul pada 

tahun tertentu serta mengetahui dampak dari perubahan penggunaan lahan 

terhadap banjir. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian 

wawasan, serta sumber informasi terhadap masyarakat terkait perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi di Kabupaten Bantul serta dampak yang 

ditimbulkan, sehingga masyarakat dapat mengetahui bahwasanya dalam 

menggunakan dan memanfaatkan ruang seharusnya berpedoman terhadap 

peruntukan yang telah ditetapkan sehingga menghindari terjadinya perubahan 

penggunaan lahan khususnya di Kabupaten Bantul. 
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3. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi 

implementasi RTRW Kabupaten Bantul, melalui identifikasi perubahan 

penggunaan lahan yang berkontribusi terhadap kejadian banjir. Informasi 

spasial yang dihasilkan dapat menjadi dasar pengendalian pemanfaatan ruang, 

perencanaan mitigasi banjir, serta pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

pertanahan dan perencanaan wilayah yang berkelanjutan. 

D. Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya mengkaji tujuh kapanewon yaitu Kapanewon 

Kretek, Pundong, Imogiri, Jetis, Pleret, Piyungan, Banguntapan untuk melihat 

kejadian banjir di Kabupaten Bantul pada tahun 2025, dikarenakan 10 

kapanewon lainnya yang berada di Kabupaten Bantul tidak dilewati aliran 

DAS Oyo dan DAS Opak. Serta data yang digunakan untuk melihat dampak 

terhadap banjir hanya data curah hujan dan hasil analisis perubahan 

penggunaan lahan, dua variabel tersebut dianggap statis. Sedangkan, variabel 

lainnya yaitu, jenis tanah, kelerengan, jarak dengan sungai tidak dapat berubah. 

Dua variabel curah hujan dan perubahan penggunaan lahan dianalisis 

deskriptif kualitatif untuk memperoleh temuan penelitian.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik tumpang susun (overlay), 

penggunaan lahan jenis lahan terbangun mengalami peningkatan paling 

tinggi yaitu sebesar 1.336,34 ha, dari 2.758,96 ha pada tahun 2017 menjadi 

4.095,30 ha pada tahun 2025. Selain itu, perubahan penggunaan lahan 

terbesar berupa konversi tutupan lahan berupa hutan menjadi kebun 

campuran seluas 1.274,82 ha atau sekitar 35,02% dari total luas perubahan, 

diikuti perubahan kebun campuran menjadi lahan terbangun sebesar 

1.116,29 ha (30,67%). Selain itu perubahan dari sawah menjadi lahan 

terbangun sebesar 869,70 ha (23,89%) menunjukan adanya tekanan 

terhadap lahan pertanian akibat perkembangan pemukiman dan 

infrastruktur. Secara wilayah, Kapanewon Imogiri menjadi daerah dengan 

perubahan penggunaan lahan terbesar dengan luas berubah mencapai 

1.334,91 ha.  

2. Berdasarkan hasil analisis overlay penggunaan lahan tahun 2025 terhadap 

RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030, diketahui bahwa penggunaan 

lahan yang termasuk kategori sesuai memiliki luas 11.897,44 ha atau 

56,36% dari total wilayah kajian, sedangkan kategori mendukung seluas 

7.504,74 ha atau 35,55%. Sementara itu, penggunaan lahan yang termasuk 

kategori tidak sesuai mencapai 1.708,88 ha atau 8,09% dari total wilayah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penggunaan lahan di 

Kabupaten Bantul telah sesuai dan mendukung rencana pola ruang, 

meskipun masih terdapat ketidaksesuaian pemanfaatan ruang pada beberapa 

wilayah penelitian. Ketidaksesuaian penggunaan lahan terbesar terdapat di 

Kapanewon Imogiri dengan luas mencapai 700,38 ha atau 40,98% dari total 

luas ketidaksesuaian. Tingginya tingkat ketidaksesuaian di wilayah tersebut 

menunjukkan adanya tekanan pemanfaatan ruang pada kawasan yang 

seharusnya dipertahankan sesuai dengan fungsi dan peruntukan ruang 

dalam RTRW Kabupaten Bantul. 
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3. Berdasarkan hasil analisis, luas lahan non terbangun di Kabupaten Bantul 

mengalami penurunan dari 18.449,61 ha pada tahun 2017 menjadi 

17.067,89 ha pada tahun 2025, sedangkan lahan terbangun mengalami 

peningkatan sebesar 1.336,34 ha. Hasil analisis NDVI juga menunjukkan 

bahwa kategori vegetasi rapat mengalami penurunan luas dari 12.030,6 ha 

menjadi 6.262,31 ha. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan 

karakteristik tutupan vegetasi dan penggunaan lahan di Kabupaten Bantul. 

Variabel perubahan penggunaan lahan dan curah hujan menunjukan bahwa 

hujan bukan variabel dominan penyebab banjir di wilayah penelitian karena 

curah hujan berfluktuasi pada kategori rendah-sedang. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa faktor utama kerawanan banjir adalah menurunnya 

kapasitas resapan lahan akibat konversi lahan bervegetasi menjadi lahan 

terbangun, di mana peningkatan luas lahan terbangun tanpa diimbangi 

kapasitas drainase dan ruang resapan yang memadai akan memperbesar 

limpasan permukaan dan risiko banjir 

 

SARAN 
 

1. Bagi Pemerintaah Kabupaten Bantul khususnya instansi yang terkait dengan 

penataan ruang dan pengendalian pemanfaatan lahan, perlu meningkatkan 

pengawasan terhadap pemanfaatan ruang agar tetap sesuai dengan Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang berlaku. Upaya pengendalian alih 

fungsi lahan, terutama pada lahan pertanian dan kawasan yang berfungsi 

sebagai daerah resapan air, perlu diperkuat guna meminimalkan 

peningkatan risiko kerawanan banjir di masa mendatang. 

2. Bagi Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bantul, 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan strategi mitigasi bencana banjir, terutama pada wilayah yang 

mengalami perubahan penggunaan lahan cukup tinggi. Peningkatan sistem 

peringatan dini, pemetaan daerah rawan banjir secara berkala, serta edukasi 

kepada masyarakat perlu terus dilakukan untuk meningkatkan 



 

90 

 

kesiapsiagaan terhadap bencana banjir. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat lebih memperhatikan kesesuaian 

pemanfaatan lahan dengan peruntukan ruang yang telah ditetapkan serta 

turut berpartisipasi dalam menjaga keberadaan ruang terbuka hijau dan 

daerah resapan air. Kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan 

sangat penting untuk mengurangi dampak negatif perubahan penggunaan 

lahan terhadap kejadian banjir. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang serta 

cakupan wilayah yang lebih luas, khususnya pada Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Opak yang membentang dari hulu di kawasan Gunung Merapi 

hingga hilir di pesisir pantai selatan serta mengintegrasikan variabel lain 

yang berpengaruh terhadap kejadian banjir, seperti kemiringan lereng, jenis 

tanah, kerapatan sungai/drainase, dan elevasi. Selain itu, penggunaan 

metode kuantitatif yang lebih kompleks dapat dilakukan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap kejadian banjir 

secara lebih mendalam.  
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